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ABSTRAK 

 

Sistem Perbankan Syariah mulai dikenal luas dan semakin berkembang di 

Indonesia. Produk-produk yang ditawarkan juga banyak diterima oleh masyarakat, 

seperti Murābaḥah, Musyārakah,Muḍārabah, Qarḍ, Ijārah dan lain sebagainya. 

Pembahasan tentang perbankan dan pembiayaan tidak terlepas dari manajemen resiko 

sebagai upaya untuk menjaga stabilitas bank. Hal ini berdasarkan pada Peraturan OJK 

Nomor 65/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Resiko Bagi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah. Apabila hal ini tidak dilakukan, maka akan 

menimbulkan permasalahan pembiayaan bagi bank. Permasalahan ini dapat 

disebabkan dari berbagai proses dalam pembiayaan, salah satunya dari aspek 

operasional seperti risiko gagal bayar. Salah satu langkah mitigasi risiko yang 

dilakukan oleh bank ialah melalui kerjasama dengan pihak ketiga, yakni perusahaan 

asuransi. Kegiatan ini disebut juga sebagai Bancassurance, yakni aktivitas kerjasama 

antara perusahaan asuransi dengan bank. Penerapan manajemen resiko pada 

umumnya termasuk bank wajib mendaftarkan asuransi bagi nasabah yang 

mengajukan pembiayaan, seperti asuransi jiwa. Menjadi perdebatan karena dalam 

beberapa kasus pembiayaan tidak diwajibkan asuransi, sehingga klausul asuransi 

bersifat opsional. Nasabah dapat memilih untuk tidak membayar asuransi jiwa dan 

menyerahkan tanggungjawab kepada ahli waris apabila nasabah meninggal dunia. 

Selain itu, muncul gagasan untuk kepentingan siapakah pada dasarnya asuransi 

pembiayaan. Dalam hal ini nasabah yang harus dibebani oleh biaya asuransi 

sementara pihak Bank yang akan menerima manfaat dari asuransi apabila nasabah 

meninggal dunia. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library risearch) melalui 

pendekatan praktis-filosofis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode kualitatif. Tujuan penelitian untuk mengkaji dan menjelaskan alasan serta 

urgensi asuransi pembiayaan, khususnya bagi bank dan nasabah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa urgensi asuransi pembiayaan dapat dilihat 

dari dua sisi kepentingan, yakni bank selaku debitur dan nasabah selaku kreditur. 

Secara umum urgensi bancassurance bagi bank ialah sebagai mitra bisnis dan 

pengalihan risiko. Sementara bagi nasabah asuransi dapat memberi jaminan dan 

perlindungan atas jiwa dan aset pembiayaan yang dipertanggungkan. Alasan paling 

utama adanya asuransi pembiayaan di perbankan ialah karena risiko gagal bayar. 

Dalam hal ini, apabila nasabah meninggal dunia sisa kewajiban terhadap bank akan 

ditanggung oleh perusahaan asuransi yang menjadi mitra bank dan tidak dibebankan 

kepada ahli waris nasabah. Dengan demikian asuransi ini membawa kemaslahatan 

secara individual bagi nasabah dan kemaslahatan bagi bank sebagai harta masyarakat 

secara luas. 

 

Kata kunci: Bank Syariah, Pembiayaan, Manajemen Resiko, Asuransi, 

Bancassurance. 
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ABSTRACK 

 

The Islamic Banking System is gaining popularity and growing rapidly in 

Indonesia. The products offered are also widely accepted by the public, such as 

Murābaḥah, Musyārakah, Muḍārabah, Qarḍ, Ijārah and so on. The discussion about 

banking and financing is inseparable from risk management as an effort to maintain 

bank stability. This is based on OJK Regulation Number 65/POJK.03/2016 regarding 

the Implementation of Risk Management for Sharia Commercial Banks and Sharia 

Business Units. If this is not done, it will cause financing problems for banks. This 

problem can be caused by various processes in financing, one of which is from 

operational aspects such as the risk of default. One of the risk mitigation measures 

taken by banks is through cooperation with third parties, namely insurance 

companies. This activity is also known as Bancassurance, which is a collaborative 

activity between insurance companies and banks. The implementation of risk 

management in general includes banks being required to register insurance for 

customers who apply for financing, such as life insurance. It is debatable because in 

some cases the financing does not require insurance or the insurance clause is 

optional. So the customer can choose not to pay for life insurance and hand over the 

responsibility to the heirs if the customer dies. On the other hand, there are other 

ideas for whose interests financing insurance is basically. In this case, it is the 

customer who must be burdened by insurance costs while the Bank will receive 

benefits from the insurance if the customer dies. 

This research is a library research with a practical-philosophical approach. The 

method used in this study is a qualitative method. The purpose of this research is to 

examine and explain the reasons and urgency of financing insurance, especially for 

banks and customers. 

The results show that the urgency of financing insurance can be seen from two 

sides of interest. For bank as the debtor and the customer as the creditor. In general, 

the urgency of bancassurance for banks is as a business partner and risk transfer. 

Meanwhile, insurance can provide guarantees and protection for the insured life and 

financing assets of customers. The main reason for the existence of financing 

insurance in banking is the risk of default. If the customer dies, the remaining 

liabilities to the bank will be borne by the insurance company that is the partner of the 

bank and is not borne by the customer's heirs. Therefore, this insurance brings 

individual benefits for customers and benefits for banks as public assets. 

Keyword: Islamic Banking, Financing, Risk Management, Insurance, 

Bancassurance.  
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MOTTO 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād Ḍ de titik di  bawah ض
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 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G ge غ

 Fā' F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em و

ٌ Nūn N en 

 Waw W we و

ِ Hā' H ha 

 Hamzah …‟… apostrof ء

ٌ Yā Y ye 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis         muta„aqqidīn    يتعبقّدٍَ

 ditulis         „iddah         عدّح

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis           hibah         هجخ

 ditulis          jizyah       جسَخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis          ni'matullāh       َعًخ الله

 ditulis          zakātul-fitri   زكبح انفطر

IV. Vokal pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh          ضَرَة       ditulis   daraba 

___ِ_(kasrah) ditulis i contoh             َفَهِى          ditulis   fahima 

___ُ_(dammah) ditulis u contoh        َكُتِت          ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis           jāhiliyyah            جبههُخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis          yas'ā             َسعٍ

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis          majīd             يجُد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis         furūḍ           فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis       bainakum              ثُُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis       qaul               قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis      a'antum              ااَتى

 ditulis      u'iddat            اعدد

 ditulis     la'in syakartum       نئٍ شكرتى

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
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 ditulis      al-Qur'ān            انقراٌ

 ditulis      al-Qiyās              انقُبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis      al-syams             انشًص

 'ditulis      al-samā             انسًبء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  penulisannya 

 ditulis      źawi al-furūḍ     ذوي انفروض

 ditulis      ahl al-sunnah          اهم انسُخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan Islam yang semakin meluas membawa dampak pada banyak 

bidang dalam tatanan kehidupan. Salah satunya dari segi perekonomian. Sejak 

awal tahun 70-an gerakan Islam di tingkat nasional telah memasuki bidang 

ekonomi dengan memperkenalkan sistem ekonomi Islam sebagai alternatif 

terhadap sistem kapitalis dalam sistem sosial. Salah satu sejarah penting dalam 

pertumbuhan Perbankan Syariah ialah didirikannya Islamic Development Bank 

(IDB) pada tahun 1975.
1
 Sejak berdirinya IDB ini kemudian muncul bank-bank 

Islam di seluruh dunia. Termasuk di kawasan Eropa dan Asia. Sementara di 

Indonesia secara kelembagaan Bank Islam pertama didirikan pada tahun 1991, 

yakni Bank Muamalat Indonesia. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 Perbankan Syariah 

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha 

Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya.
2
 Secara kelembagaan industri perbankan 

                                                           
1
 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2007), hlm. xiv. 

2
 Pasal 1  



2 
 
 

 
 

syariah dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yakni Bank Umum Syariah (BUS), 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Unit Usaha Syariah (UUS).
3
 Bank 

Umum Syariah (BUS) ialah bank syariah yang kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Sebaliknya Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

merupakan bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran.
4
 

Eksistensi keberadaan bank syariah hingga saat ini mulai dikenal dan semakin 

berkembang di kalangan masyakat. Data terakhir (per Desember 2020) perbankan 

syariah mampu menyumbang market share
5
 sebesar 6,51 % dari total aset 

perbankan secara umum. Bank syariah telah memiliki 197 intitusi perbankan 

syariah dengan 3.053 kantor di seluruh Indonesia.
6
 Lembaga ini meliputi Bank 

BUS, UUS dan BPRS.
7
 Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh perbankan 

syariah salah satunya ialah pembiayaan syariah. Akad-akad yang digunakan 

dalam pembiayaan juga bermacam-macam, seperti akad Murābaḥah, 

Musyārakah, Muḍārabah, Qarḍ, Ijārah, Istiṣna‘, dan lain sebagainya. 

                                                           
3
 Neni Sri Imaniyati, Perbankan Syariah dalam Perspektif Hukum Ekonomi (Bandung: CV. 

Mandar Maju, 2013), hlm. 63. 

4
 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3 /POJK.03/2016 tentang Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. 

5
 Market Share disebut juga pangsa pasar yakni sebagaian atau porsi dari seluruh penjualan 

yang telah terjadi atas suatu produk tertentu dalam kurun waktu tertentu dan di daerah tertentu. Lihat 

Henricus W Ismanto, Kamus Istilah Ekonomi dan Bisnis (Jakarta: Kompas, 2010), hlm. 192-193.   

6
 Snapshot Perbankan Syariah OJK Periode Desember 2020. 

7
 Ibid. 
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Berdasarkan data persentase penggunaan akad-akad syariah, dapat diketahui 

sebagai berikut:
 8

 

Tabel 1. 

Persentase Penggunaan Akad-Akad di Perbankan Syariah 

No Akad Persentase (%) 

1. Murābaḥah 46,11  

2. Musyārakah 44,72 

3. Muḍārabah 3,07 

4. Qarḍ 3,06 

5. Ijārah 2,20 

6 Istiṣna‘ 0,62 

7. Akad lainnya 0,22 

 

Pembahasan tentang perbankan dan pembiayaan di dalamnya tidak terlepas 

dari manajemen resiko sebagai upaya untuk menjaga stabilitas bank. Salah 

satunya ialah manajemen risiko operasional. Apabila hal ini tidak dilakukan, 

maka dapat menimbulkan permasalahan bagi pembiayaan dan bank. 

Permasalahan dapat disebabkan dari berbagai proses dalam pembiayaan. Seperti 

pada tabel berikut:
 9

 

 

 

                                                           
8
 Ibid. 

9
 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Era Digital Konsep dan 

Penerapan di Indonesia (Jakarta: Salamba Empat, 2018), hlm. 104. 
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Tabel 2. 

Pembiayaan Bermasalah pada Risiko Operasioanal 

Tahapan Proses yang tidak benar 

1. Pelaksanaan pembiayaan Kurangnya verifikasi keaslian dan sah tidaknya 

permohonan pembiayaan 

2. Analisis pembiayaan Analisis awal kurang tajam 

Kurangnya verifikasi Kebenaran informasi dan 

data  

Menggunakan asumsi dasar yang kurang tepat 

Analisis kuantitas dan kualitas kurang tepat 

Alat analisis tidak memadai 

Risiko pada pembiayaan tidak dimitigasi 

3. Pencairan pembiayaan Dokumentasi pembiayaan cacat hukum 

Pencairan dana tanpa persetujuan otoritas 

4. Pemantauan pembiayaan Kovenan pembiyaan tidak dipantau dengan 

baik 

Jaminan belum diasuransikan 

Kunjungan rutin tidak dilakukan 

 

Salah satu langkah mitigasi risiko dilakukan oleh bank ialah melalui 

kerjasama dengan pihak ketiga, yakni perusahaan asuransi.  Akad asuransi pada 

lembaga keuangan banyak dilakukan dengan tujuan melindungi resiko yang akan 

terjadi pada lembaga tersebut.
10

  Hal ini dilakukan atas dasar analisa resiko 

kelembagaan apabila terjadi gagal pengembalian seperti apa yang dilakukan 

dalam penyaluran kredit. Asuransi diadakan karena sifat pemberian pertolongan 

atas kejadian diluar dugaan, baik yang terjadi setelah berjalan ataupun terjadi 

pada waktu pelaksanaan kegiatan.  

                                                           
10

 Viddy Cariestya Genoveva dkk, “Kedudukan Hukum Akad Asuransi dalam Akad 

Pembiayaan Murabahah Nasabah BTPN Syariah MMS Majalengka,” Maro, Vol. 1. No. 2 (November 

2018), hlm. 123-136. 
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Penerapan manajemen risiko pada Bank syariah sangat diperlukan. Tuntutan 

pengelolaan resiko semakin besar dengan adanya penetapan standar-standar 

internasional oleh Bank For International Settlement (BLS) dalam bentuk Basel 1 

dan Basel II.
11

 Di sini Bank dituntut untuk melakukan self assessment terhadap 

resiko dan kecukupan modal. Selain itu  Bank harus memperhitungkan resiko 

operasional yang merupakan resiko kerugian langsung maupun tidak langsung 

yang disebabkan oleh kegagalan dalam proses internal dan eksternal.
12

 

Konsep asuransi sendiri diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 

tentang Peransuransian. Sementara untuk penyelenggaraan usaha peransurasian 

diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (selanjutnya disebut OJK) dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 69/PJOK.05/2016 tentang tentang 

Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Asuransi, Perusahaan Asuransi Syariah, 

Perusahaan Reasuransi dan Perusahaan Reasuransi Syariah. Secara khusus 

asuransi dalam pembiayaan perbankan dapat disebut sebagai Bancassurance. 

Bancassurance ialah aktivitas kerjasama antara perusahaan asuransi dengan bank 

dalam rangka memasarkan produk asuransi melalui bank.
13

 Ketentuan tentang 

Bancassurance ini diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

                                                           
11

 Edi Susilo, Analisis Pembiayaan dan Resiko Perbankan Syariah, Jllid 1 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 60. 

12
 “Standar Basel”, https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/implementasi-basel/Pages/Road-

Map.aspx, diakses23 Maret 2021. 

13
 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/SEOJK.05/2016 tentang Saluran Pemasaran 

Produk Asuransi Melalui Kerjasama dengan Bank (Bancassurance). 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/implementasi-basel/Pages/Road-Map.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/implementasi-basel/Pages/Road-Map.aspx
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32/SEOJK.05/2016 tentang Saluran Pemasaran Produk Asuransi Melalui 

Kerjasama dengan Bank (Bancassurance), serta Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 33/SEOJK.03/2016 Tentang Penerapan Manajemen Risiko 

Pada Bank Yang Melakukan Aktivitas Kerjasama Pemasaran Dengan Perusahaan 

Asuransi (Bancassurance). 

Sebagaimana dimaksudkan oleh Undang-undang, pada dasarnya asuransi 

bertujuan sebagai pengalihan resiko, pembayaran ganti kerugian, pembayaran 

santunan dan kesejahteraan anggota.
14

 Hal ini dikarenakan asuransi berhubungan 

erat dengan adanya resiko dan evenemen. Resiko dapat diartikan sebagai ancaman 

bahaya terhadap kakayaan, jiwa dan raga manusia. Sementara evenemen ialah 

peristiwa tidak pasti atau tidak dapat dipastikan kapan peristiwa itu terjadi.
15

 

Asuransi dapat dibedakan dalam beberapa jenis berdasarkan obyek dan 

sifatnya. Namun secara umum asuransi  dibedakan menjadi tiga jenis, yakni 

asuransi umum (kerugian), asuransi jiwa dan re-asuransi.
16

  Beberapa di antara 

asuransi ini ialah: asuransi jiwa, asuransi kecelakaan, asuransi kesehatan, asuransi 

pendidikan, asuransi kendaraan dan properti, asuransi kebakaran dan lain 

sebagainya. Sementara dalam perkembangannya lembaga asuransi tidak hanya 

                                                           
14

 Abdulkadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia (Bandung: PT. Citra Adiyta Bakti, 

2015), hlm. 12-15. 

15
 Ibid, hlm. 117-120. 

16
 Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 tentang Peransuransian, Pasal 2. 
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berbentuk  konvensional, melainkan berkembang ke lembaga asuransi berbasis 

syariah atau disebut Asuransi Syariah. 

Pada dasarnya asuransi dapat memberikan manfaat bagi pihak tertanggung, di 

antaranya dapat memberikan rasa aman dan perlindungan. Selain itu, sebagai 

aletrnatif penyebaran risiko, pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil, 

serta dapat membantu meningkatkan kegiatan usaha.
17

 

Salah satu aspek penting dalam kontrak pembiayaan ialah klausul asuransi. 

Sebagaimana diketahui bahwa klausul asuransi dalam kontrak pembiayaan pada 

dasarnya harus ada. Hal ini juga berhubungan dengan sosialisasi dan transparansi 

dari pihak bank kepada nasabah terkait akibat hukum dari suatu kontrak 

pembiayaan. Karena salah satu hak-hak nasabah sebagai mitra adalah hak 

mendapatkan informasi yang transparan. Seperti mengenai adanya fasilitas cover 

asuransi jiwa bagi nasabah yang mengalami kejadian yang menyebabkan cacat 

atau kematian sehingga mengakibatkan ketidakmampuan nasabah memenuhi 

kewajibannya lagi. Nasabah harus dijelaskan juga mengenai jatuh tempo 

pelaporan musibah oleh ahli waris.
 18

 

                                                           
17

 Dewi Puspita dkk, “Peran Asuransi terhadap Resiko Pembiayaan,” Mahkamah, Vol. 3, No. 2 

(Desember 2018), hlm. 264-282. 

18
 Muhammad Iqbal, “Hak-Hak Mitra Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah,” Islamic 

Banking Vol. 5 No. 1 (Agustus 2019), hlm. 11-22. 
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Namun demikian pada praktiknya beberapa bank tidak mewajibkan adanya 

asuransi, sehingga asuransi dalam pembiyaan bersifat opsional. Nasabah dapat 

memilih untuk tidak membayar asuransi jiwa dan menyerahkan tanggungjawab 

kepada ahli waris apabila nasabah meninggal dunia. Seperti halnya yang berlaku 

di BPRS Paduartani Insani Tembung di Sumatera Utara. Dijelaskan apabila 

nasabah yang meninggal dunia tidak diasuransikan dan diserahkan sepenuhnya 

kepada ahli waris, maka langkah-langkah penyelesaian pembiayaan diserahkan 

kepada ahli waris.
19

  Begitu pula Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu Syariah 

Multatuli, apabila nasabah tidak memiliki asuransi pembiayaan maka pihak ahli 

waris yang bertanggung jawab terhadap pembiayaan tersebut dengan 

melampirkan surat pernyataan tidak asuransi yang di tandatangani oleh ahli.
20

 

Demikian juga dengan beberapa BPRS dan Bank Syariah di kota Yogyakarta 

yang tidak mewajibkan asuransi kepada nasabah.
21

 

 Berdasarkan POJK Nomor 65/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen 

Resiko Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, bank wajib 

menerapkan manajemen risiko secara efektif dan disesuaikan dengan tujuan, 

                                                           
19

 Malika Hasnah ,”Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Nasabah Yang Meninggal Dunia 

Pada Pt. Puduarta Insani Tembung,” Skrisi Minor, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2016, hlm. 58-59. 

20
, Shofi Muniifah, “Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bagi Nasabah Yang 

Meninggal Dunia Pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu Syariah Multatuli,” Skripsi Minor, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2020, hlm. 60. 

21
 Hasil wawancara di beberapa BPRS dan Bank Syariah di Yogyakarta 
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kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan bank.
22

 

Penerapan manajemen resiko ini biasanya termasuk bank wajib mendaftarkan 

asuransi bagi nasabah yang mendapatkan pembiayaan dari bank, seperti asuransi 

jiwa dan asuansi kebakaran. Menjadi perdebatan karena dalam beberapa kasus di 

atas pada pelaksanaannya klausul Asuransi dalam kontrak pembiayaan bersifat 

opsional. Hal ini dilakukan salah satunya karena beberapa nasabah menganggap 

asuransi tidak syar‘i. Oleh karenanya nasabah hanya membayar biaya-biaya yang 

diperlukan berkenaan dengan pelaksanaan akad kecuali biaya asuransi. 

Selain permasalahan di atas, muncul pula gagasan bahwa pada dasarnya 

siapakah yang paling memiliki kepentingan terhadap asuransi pembiayaan. 

Karena dalam konteks ini, nasabah yang dibebani biaya asuransi sementara 

apabila muncul peristiwa klaim pihak yang menerima manfaat ialah Bank.  

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, penting untuk meneliti 

bagaimana kajian filosofis mengenai urgensi atau alasan mengapa asuransi sangat 

dianjurkan. Bahkan banyak lembaga perbankan yang mewajibkan adanya 

asuransi, baik asuransi jiwa, kendaraan, kebakaran sampai asuransi agunan. 

Dengan demikian penelitian akan dilakukan melalui pedekatan filosofis dengan 

judul: “Analisis Filosofis terhadap Urgensi Asuransi Pembiayaan 

Bancassurance di Bank Syariah”. 

                                                           
22

 Pasal 2 dan 4  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana urgensi asuransi pembiayaan bancassurance di Bank Syariah? 

2. Mengapa harus ada asuransi  dalam pembiayaan Bank Syariah? 

3. Bagaimana analisis Maqāṣid As-Syarī‘ah  terhadap adanya asuransi  

dalam pembiayaan Bank Syariah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian di antaranya: 

a. Untuk menjelaskan urgensi asuransi pembiayaan bancassurance di 

Bank Syariah. 

b. Untuk menjelaskan alasan keharusan asuransi  dalam pembiayaan 

Bank Syariah  

c. Untuk menganalisis dan mengkaji kemaslahatan asuransi pembiayaan 

di Bank Syariah. 

2. Sementara kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis 

Bagi peneliti penelitian ini memberikan pengetahuan serta 

pemahaman tentang asuransi secara umum dan bancassurance secara 

khusus, terutama mengenai aplikasinya di lembaga perbankan syariah. 

Adapun bagi akademis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pengembangan teori dan tambahan ilmu pengetahuan sesuai realita di 
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masyarakat yang berkembang. Dengan tulisan ini diharapkan dapat 

menambah khazanah keilmuan di bidang Perbankan Syariah, 

khususnya mengenai asuransi pembiayaan (bancassurance). Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga 

perbankan dalam salah satu upaya mitigasi risiko. 

b. Secara praktis 

Bagi masyarakat baik nasabah maupun masyarakat secara umum, 

hasil dari penelitian ini diharapkan menambah wawasan pengetahuan 

di bidang Perbankan Syariah, khususnya terkait asuransi pembiayaan 

(bancassurance). Dengan demikian dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam melakukan pembiayaan dengan akad-akad 

syariah, serta dapat digunakan dalam rangka memilih Lembaga 

Perbankan Syariah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Terdapat beberapa kajian atau penelitian terdahulu berkaitan dengan asuransi 

pembiayaan Bancassurance serta analisis dari beberapa aspek asuransi, 

khususnya dalam hal pembiayaan, di antaranya ialah: 

Penelitian yang membahas tentang penerapan asuransi dalam pembiayaan. 

Seperti hasil penelitian Elisatin Ernawati tentang asuransi jiwa dalam pembiayaan 

syariah. Disebutkan bahwa tidak ada ketentuan yang tegas menyangkut seluruh 
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ahli waris yang berhak menerima klaim (benefit) asuransi. Hanya orang yang 

ditunjuk sajalah yang berhak menerima tersebut. Asuransi jiwa dalam 

pembiayaan tidak  memandang kewarisan berdasarkan  Hukum Islam  maupun 

Hukum BW. Di sini yang menjadi penerima tetap adalah pihak Bank selaku 

debitur. Akan tetapi apabila mendapat sisa manfaat maka akan dikembalikan 

kepada ahli waris dari nasabah.
23

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Raden Nadia Nahdiah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui landasan filosofis, sosiologis dan yuridis tentang 

keharusan pengembalian atau refund Asuransi dalam pembiayaan murabahah 

pada PT. Bank Syariah Mandiri. Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat asas 

yang belum terpenuhi , yakni asas transparansi, asas amanah, asas keadilan dan 

asas i‟tikad baik. Sementara di sisi lain secara yuridis ditemukan dalam Fatwa 

DSN-MUI No. 81/DSNMUI/III/2001, dalam ketentuan tersebut pengembalian 

sisa asuransi wajib dikembalikan kepada nasabah pembiayaan murabahah. 

Apabila dilihat dari aspek sosiologis, hal ini menyebabkan tidak tercapainya 

kemaslahatan bagi nasabah pembiayaan murabahah.
24

 

                                                           
23

 Elisatin Ernawati, “Asuransi Jiwa dalam Perjanjian Pembiayaan Bank Syariah,” Tesis, 

Magister Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2015. 

24
Raden Nadia Nahdiah, “Refund Asuransi dalam Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Ujung Berung Bandung,” Tesis, Magister Hukum Ekonomi Syari„ah 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2007. 
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Penelitian terkait penerapan asuransi pembiayaan juga dilakukakn oleh Mega 

Listra. Hasil penelitian menunjukkan untuk mengatasi resiko dalam pembiayaan 

kredit rumah diperlukan suatu pengalihan resiko pada pihak lain melalui asuransi. 

Dalam penelitian ini KPR BTN Syariah mengasuransikan jenis kreditnya dalam 

asuransi jiwa KPR dan asuransi kebakaran. Pembayaran  premi asuransi hanya 

dibayar satu kali, yakni pada saat masa kredit belum berjalan. Premi asuransi akan 

dibagikan pada akhir pembiaayaan jika tidak terjadi klaim pada akhir sampai 

kredit, akan tetapi tidak seluruhnya. Sementara apabila terjadi klaim, lembaga 

asuransi bertanggung jawab mengganti sisa pokok dari jumlah kredit sampai pada 

bulan ditutupnya kredit. Namun tidak termasuk keuntungan dan margin yang 

telah ditetapkan pada saat akad.
25

 

Penelitian serupa juga dilakukan di BRIS KC Kediri oleh Adzka Haniina 

Albarri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan asuransi 

syariah pada pembiayaan di BRIS KC Kediri. Kemudian, melihat bagaimana 

kualitas pelayanan BRIS KC Kediri pada saat menyampaikan prasyarat asuransi 

pembiayaan ini pada nasabah. Hasil penelitian menunjukkan, asuransi syariah 

yang diterapkan pada pembiayaan di BRIS KC Kediri adalah asuransi jiwa, 

asuransi kebakaran, asuransi kendaraan, atau asuransi penjaminan. Pada saat 

klaim, nasabah hanya perlu memberikan beberapa berkas identitas dan bukti 

                                                           
25

 Mega Listra, “Analisis Penerapa Asuransi dalam Pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang Malang,” Skripsi, Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2015. 
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berupa surat keterangan meninggal (apabila nasabah meninggal). Nasabah 

minimal memiliki satu asuransi yang menjamin. Seluruh permasalahan yang 

dimiliki nasabah dikomunikasikan oleh Account Officer dengan Pimpinan 

Cabang.
26

 Pada  akhir tulisan dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang 

dijalankan oleh pegawai BRI Syariah KC Kediri sudah terhitung baik. Mereka 

mendengarkan keluhan nasabah yang memiliki beberapa kendala mengenai 

asuransi pembiayaan. Beberapa nasabah mendapatkan manfaat riil dari asuransi 

pembiayaan. 

Selanjutnya penelitian oleh Nuraiza Zahara. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui bentuk sistem pertanggungan antara nasabah dan bank dengan 

keterlibatan Asuransi Askrida Syariah sebagai penanggung dalam perjanjian 

Bancassurance, khususnya dalam perspektif Hukum Islam. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pertanggungan yang diterapkan oleh Asuransi Askrida 

Syariah terhadap Bank Aceh Syariah tidak sesuai dengan konsep kafālah yang 

sebenarnya. Berdasarkan studi kasus ini perusahaan asuransi telah melunasi 

seluruh dana pokok, akan tetapi tidak melunasi imbalan jasa sesuai dengan jumlah 

yang telah ditetapkan oleh pihak bank. Karena ditinjau berdasarkan konsep 

kafālah, asuransi seharusnya wajib menunaikan segala sesuatu yang menjadi 

                                                           
26

 Adzka Haniina Albarri, “Analisis Pelayanan Bank dalam Asuransi Pembiayaan di BRI 

Syariah Kc Kediri,” Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2020. 
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tanggung jawab nasabah terhadap bank termasuk imbalan jasa sebagaimana 

ketetapannya.
27

 

Hasil penelitian Hidayatina disimpulkan bahwa salah satu bentuk jaminan 

yang diminta perbankan syariah kepada nasabah atas pembiayaan murabahah 

adalah sejumlah dana premi asuransi yang besarnya tergantung berapa plafond 

pembiayaan. Asuransi ini pada dasarnya untuk dijadikan jaminan apabila nasabah 

melakukan wanprestasi atau meninggal dunia. Namun pada pelaksanannya di 

Bank Syariah Cabang Aceh, ketika perjanjian kontrak telah berakhir atau nasabah 

telah melunasi kewajibannya membayar cicilan pembiayaan kepada pihak bank 

syariah, premi asuransi yang telah disetorkan pada awal akad tidak dikembalikan 

lagi kepada nasabah. Hal ini bertentangan dengan ketentuan konsep jaminan 

dalam Islam dan asuransi syariah.
28

 

Sementara terdapat juga Penelitian di Negara lain oleh Abdullah Ibrahim 

Nazal tentang asuransi di bank Syariah Yordania. Penelitian ini merupakan salah 

satu penelitian yang menyelidiki jenis asuransi di bank syariah dengan studi 

kasus. Hasil penelitian  menemukan bahwa ada tiga jenis asuransi di Jordanian 

Islamic Bank yaitu: asuransi syariah, asuransi Tabaduly dan asuransi menghadapi 

                                                           
27

 Nuraiza Zahara, Sistem Pertanggungan Pada Penjaminan Bancassurance oleh Asuransi 

Askrida Syari‟ah Menurut Konsep Kafālah (Suatu Penelitian di Bank Aceh Syari‟ah Cabang Beurawe 

dan Asuransi Askrida Syariah, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018. 

28
 Hidayatina, “Ketentuan Premi Asuransi Sebagai Jaminan terhadap Pembiayaan Murabahah 
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14, No. 2 (Desember 2015), hlm. 119-134. 



16 
 
 

 
 

risiko pembagian investasi. Terdapat hubungan antara jenis-jenis asuransi di bank 

syariah Yordania. Setiap jenis memiliki akuntansi dan cara pengurangan risiko 

yang berbeda, memiliki tempat yang berbeda dalam tabel keuangan dan jenis Fiqh 

serta sumber hukum yang berbeda.
29

 

Terakhir hasil penelitian Tenny Badina dan Umayatu Suiroh Suharto 

menunjukkan bahwa asuransi mikro telah berperan sebagai salah satu instrumen 

dalam mitigasi resiko pembiayaan mikro di Banten. Akan tetapi, penyaluran 

pembiayaan mikro masih menggunakan pola penyaluran langsung ke individu 

pengusaha dan belum menggunakan pola penyaluran berkelompok. Asuransi ini 

belum memperoleh manfaat ekonomi yang maksimal. Karena pola pembiayaan 

berkelompok dapat meminimalisir biaya yang ditimbulkan oleh resiko yang 

disebabkan gagal bayar nasabah.
30

 

Penelitian terkait manajemen risiko yang berhubungan dengan asuransi juga 

dilakukan di beberapa lembaga. Seperti penelitian oleh Romaiki Hafni pada tahun 

2016 di PT BPRS Bhakti Sumekar Kantor Pusat Sumenep. Penelitian lapangan ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis. Hasil 

penelitian dikatahui bahwa implementasi manajemen risiko pada pembiayaan 
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Murabahah dilakukan oleh 3 Unit, yaitu Pemasaran (Marketing), Pemproses/AO 

(Processing), dan Pemimpin (Leader). Terdapat beberapa teknik mitigasi yang 

digunakan dalam pembiayaan Murabahah, di antaranya: memverifikasi data 

pembiayaan, melakukan survei pembiayaan terhadap usaha nasabah dan jaminan, 

menjamin pembiayaan dengan asuransi, meminta agunan serta memonitoring 

usaha nasabah secara intensif.
 31

 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian Sumar„in, diketahui bahwa 

setidaknya terdapat empat resiko petensial yang harus dikelola oleh pihak 

manajemen dalam pembiayaan KPR meliputi resiko pembiayaan, resiko pasar, 

resiko operasional dan resiko hukum. Penanganannya resiko ini dilakukan dengan 

dua model, yakni manajemen resiko berdasarkan jenis resiko dan berdasarkan 

tahapan pembiayaan. Selain itu, dalam mengelola resiko yang mungkin terjadi 

pihak manajemen BTN Syariah setidaknya mengambil tiga langkah sistematis. 

Yakni meliputi mengelola resiko (risk control), mengasuransikan resiko (risk 

transfer), dan menghindari resiko (risk avoidance). Tindakan tersebut merupakan 

strategi manajemen resiko dalam upaya meminimalisir resiko yang mungkin 

terjadi di kemudian hari.
32

 Salah satu upaya manajemen resiko dalam bentuk 
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pengalihan resiko (risk transfer) ialah dengan mengasuransikan nasabah dan 

agunan dalam bentuk asuransi jiwa dan kebakaran pada pihak asuransi syariah. 

Selain itu  penelitian juga dilakukan di  Negara lain, yakni di Perbankan 

Nigeria oleh Olajide Solomon Fadun. Penelitian ini  bertujuan meneliti asuransi 

sebagai mekanisme transfer risiko untuk mengelola risiko yang dengan industri 

perbankan Nigeria. Penelitian ini mengeksplorasi risiko dan asuransi, memeriksa 

risiko dan fitur resiko yang dapat diasuransikan, menguraikan risiko perbankan, 

menyoroti manfaat asuransi bagi bank dan mengidentifikasi risiko dan jenis bank 

asuransi di Nigeria. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa bank membeli asuransi 

untuk mengelola risiko dalam industri perbankan Nigeria. Asuransi bermanfaat 

bagi bank dan perekonomian serta meningkatkan operasi bank di industri 

perbankan Nigeria. Sementara untuk praktiknya menunjukkan bahwa asuransi 

berfungsi sebagai jaminan dan stimulus bagi bank. Selain itu sebagai fasilitas 

penyebaran risiko, yakni kerugian dapat berkurang melalui pencegahan risiko.
33

 

Selanjutnya penelitian oleh Dewi Puspita dkk. Penelitian ini mengkaji tentang 

peran asuransi terhadap resiko pembiayaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran asuransi terhadap resiko pembiyayaan pada BMT Mekar Abadi 

Kota Gajah. Dapat disimpulkan bahwa asuransi syariah pada BMT ini merupakan 

usaha saling tolong menolong (ta‘āwun) dan melindungi (takāfuli) diantara para 
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peserta yang diasuransikan melalui pembentukan kumpulan dana (tabarru‘) yang 

dikelola sesuai prinsip syariah untuk menghadapi resiko tertentu. Asuransi yang 

ada di BMT Mekar Abadi bagi nasabah yaitu untuk memberikan jaminan 

pelunasan pinjaman/pembiayaan sebesar plafond pinjaman awal apabila 

peserta/tertanggung meninggal dunia karena sakit atau akibat kecelakaan dalam 

masa asuransi (jaminan tetap).
34

 

Terakhir hasil penelitian Farhat Amaliyah Ahmad menyimpulkan bahwasanya 

manajemen risiko yang baik harus direncanakan sebelum membuka suatu BPRS 

untuk mencegah berbagai bentuk risiko yang akan terjadi, khususnya  dalam 

pembiayaan. Baik sebelum dimulainya transaksi maupun sesudah transaksi 

berjalan. Termasuk di dalamnya monitoring pembiayaan, evaluasi, remedial serta 

asuransi jiwa. Sebagian besar risiko pembiayaan murabahah timbul sebagai akibat 

kegagalan debitur (nasabah) dalam memenuhi kewajibannya.
35

 

Sehubungan dengan kedudukan asuransi dalam pembiayaan, penelitian 

dilakukan oleh Eko Sariyekti pada tahun 2017. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa BPD Syariah Yogyakarta dalam pelaksanaan pembiayaannya sudah sesuai 

prosedur dan  sesuai dengan fatwa MUI No.4/DSN-MUI/2000 tentang 

Murabahah. Akad pembiayaan dilakukan secara tertulis, menggunakan skim 
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murabahah. Risiko dalam pembiayaan untuk nasabah yang meninggal adalah 

dengan menggunakan asuransi. Asuransi dalam Pembiayaan KPR BPD Syariah 

memiliki posisi yang sangat penting, karena manfaat dan fungsinya khususnya 

untuk mengatasi risiko nasabah yang meninggal dunia yaitu dengan asuransi jiwa, 

dan asuransi kebakaran. Akad yang digunakan dalam asuransi kepada nasabah 

adalah akad wakālah.
36

 

Selain Eko Sariyekti penelitian juga dilakukan oleh Viddy Cariestya 

Genoveva dkk. Penelitian ini fokus pada kedudukann akad asuransi dalam 

pembiayaan Murabahah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara tidak 

langsung pelaksanaan asuransi di BTPN Syariah memberikan kesan adanya 

paksaan untuk seluruh nasabah yang mengambil pembiayaan di BTPN Syariah. 

Pembayaran premi disatukan dengan pembayaran angsuran pembiayaan Selain 

itu, tidak terdapat penjelasan rinci mengenai akad asuransi baik itu mengenai 

teknis pembayaran, maupun besar premi yang harus di bayarkan.
37

 

Selanjutnya penelitian  lain dilakukan oleh Ardhi Salam. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui batasan kewenangan Bank dalam kegiatan asuransi 

Bancassurance. Hasil penelitian menunjukkan kewenangan hukum bank dalam 
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kegiatan  asuransi  tidak hanya sebatas sebagai agen pemasaran asuransi saja, 

melainkan terus perupaya mendampingi nasabah yang mengajukan klaim 

asuransi. Namun demikian diterima atau tidaknya pengajuan klain asuransi 

merupakan kewenangan perusahaan asuransi.
38

 Diketahui dalam kasus ini 

penggugat dalam penafsirannya salah memahami Pasal, di mana tergugat I (Bank) 

hanya sebagai agen asuransi yang membantu untuk memfasilitasi penggugat 

mengajukan klaim asuransi dan bukanlah sebagai penanggug jawab 

membayarkan klaim asuransi. 

Sementara terkait pengelolaan Bancassurance,  terdapat penelitian oleh 

Sugeng Haryadi. Hasil penelitian menunjukkan pengelolaan asuransi takaful 

pembiayaan (bancassurance) Pada Bank BNI Boulevard Bukit Dharmo Surabaya 

sudah sesuai. Pengelolaan Asuransi Takaful Pembiayaan dilakukan sesuai dengan 

akad wakālah bil ujrah dan tabarru‘. Melalui asuransi pembiayaan ini, kewajiban 

nasabah akan tetap terbayarkan apabila nasabah mengalami musibah kematian 

atau sakit kritis.
39

 

Penelitian lain dilakukan di BMT Mardhatillah Berkah Karawang. 

Berdasarkan hasil penelitian setiap anggota yang melakukan pembiayaan di BMT, 
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baik itu pembiayaan Murābaḥah, Muḍārabah, dan Rahn, akan ada dana tabarru‘  

yang wajib dibayarkan pada saat pencairan pembiayaan dimana dana tabarru‘  ini 

akan digunakan untuk saling membantu atau saling menanggung apabila ada 

resiko meninggal dunia diantara anggota BMT. Dalam akad tabarru‘  anggota 

memberikan hibah yang akan digunakan untuk menolong anggota BMT lainnya 

yang mengalami musibah atau kejadian diluar kehendak manusia, sehingga dana 

tersebut dipisahkan dengan dana lainnya.
40

 

Kemudian penelitian oleh Mohd Izhar Ahmad. Penelitian ini merupakan 

upaya untuk menganalisis kerja asuransi syariah atau Takaful di dunia dan 

popularitasnya di sektor perbankan Negeria. Mengingat bahwa lembaga berbasis 

Syariah juga telah mencoba pada semua aspek-aspek dari sistem asuransi populer 

di dunia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asuransi, khususnya asuransi jiwa 

merupakan bagian esensial dari perlindungan sosial yang dibutuhkan untuk 

masyarakat dimana pun. Akan tetapi masyarakat memiliki kesalahpahaman dan 

telah menciptakan hambatan mental terhadap asuransi dalam budaya Muslim. 

Kesadaran nasabah yang rendah dan  hal ini sering dikaitkan dengan keterbatasan 

pemahaman tentang keuangan syariah dalam dunia perbankan dan asuransi.
41
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Terakhir penelitian oleh Muhammad Iqbal,  penelitian ini berusaha mengupas 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan hak-hak mitra pembiayaan 

murabahah di bank syariah, salah satunya penjelasan tentang asuransi dengan 

tujuan menjaga eksistensi nilai-nilai ekonomi syariah dalam dunia perbankan 

syariah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hak-hak yang  harus dipenuhi 

masing-masing pihak sebagai mitra. Nasabah  memiliki  hak  untuk  mendapatkan  

informasi tentang produk  keuangan  tersebut  dengan  jelas, misalnya mengenai 

dana kontribusi asuransi jiwa. Pemahaman mengenai hak-hak mitra pembiayan 

murabahah merupakan salah output dari kinerja petugas bank syariah. 

Pemahaman yang baik akan meminimalisir kesalahpahaman yang membuat mitra 

akan semakin loyal terhadap bank syariah. Sebaliknya, pemahaman yang buruk 

akan menimbulkan perselisihan sehingga menimbulkan kesalahpahaman yang 

berakibat pada persepsi buruk mitra pembiayaan kepada pihak bank syariah.
42

 

Membandingkan hasil penelitain terdahulu terkait asuransi pembiayaan 

Bancassurance dan pelaksanaannya terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini sama-sama meneliti 

mengenai asuransi pada pembiayaan di perbankan syariah serta pentingnya 

asuransi di lembaga perbankan. Hanya saja penelitian-penelitian di atas dianalisis 

dari beberapa perspektif serta dengan tujuan yang berbeda dan tentu dengan hasil 
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yang berbeda.  Beberapa penelitian berfokus pada peran asuransi sebagai salah 

satu manajemen resiko pembiayaan, pengelolaan asuransi, kedudukan asuransi 

dalam akad pembiayaan atau prospek asuransi dalam mengembangkan 

pembiayaan. Secara khusus penelitian yang akan dilakukan peneliti berfokus pada 

analisis secara filosofis terhadap urgensi asuransi pembiayaan di bank syariah. 

Hal ini berkaitan dengan dasar hukum serta alasan-alasan kemaslahatan 

berdasarkan konsep Maqāṣid As-Syarī‘ah .  

  

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik digunakan sebagai pondasi utama atau landasan dalam 

penelitian. Dalam hal ini penelitian menggunakan teori Maṣlaḥah dan Maqāṣid 

As-Syarī‘ah . 

Maṣlaḥah merupakan salah satu metode istinbat hukum yang dikembangkan 

oleh ulama Uṣul Fiqh, yaitu suatu kemaslahatan yang yang tidak terdapat dalam 

nash secara rinci yang mendukungnya dan tidak ada pula yang menolaknya. 

Begitupula tidak ada ijma‟ yang mendukungnya, akan tetapi kemaslahatan 

didukung oleh tujuan-tujuan yang terkandung di dalam nash.
43
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Secara etimologi maṣlaḥah berarti manfaat atau suatu pekerjaan yang 

mengandung manfaat.
44

 Sementara secara terminologi Imam al-Ghazali 

mengemukakan bahwa maṣlaḥah ialah mengambil manfaat dan menolak 

kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara„. 

Salah satu Imam Mażhab yang menggunakan dalil maṣlaḥah ialah Imam 

Malik. Untuk menerapkan dalil ini, ia mensyaratkan tiga hal yang harus dipenuhi, 

di antaranya: 

1. Adanya persesuian antara maslahat yang dipandang sebagai sumber dalil 

yang berdiri sendiri dengan tujuan-tujuan syariat (Maqāṣid As-Syarī‘ah ). 

Artinya, maslahat tidak boleh bertentangan dengan dalil qaṭ‘i, akan tetapi 

harus sesuai dengan maslahat-maslahat yang ingin diwujudkan oleh 

syar„i. 

2. Maslahat harus bersifat masuk akal (rationable), yakni mempunyai sifat-

sifat yang sesuai dengan pemikiran yang rasional. 

3. Penggunaan dalih maṣlaḥah dalam rangka menghilangkan kesulitan yang 

pasti terjadi. Dalam hal ini apabila manusia tidak mengambil 

kemaslahatan ini, maka akan mengalami kesulitan.
45
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Selanjutnya dalam menghadapi  persoalan-persoalan fiqih kontemporer selain 

memperhatikan unsur maslahat dalam penetapan hukum, perlu dipahami juga 

tuntutan batasan Maqāṣid As-Syarī‘ah. Sebagai kelanjutan dan pengembangan 

dari teori maṣlaḥah, Maqāṣid As-Syarī‘ah dinilai sebagai tujuan tertinggi yang 

ruang lingkupnya mencakup seluruh rincian hukum-hukum syariat.
46

  

Maqāṣid As-Syarī‘ah ialah suatu metode ijtihad hukum yang digunakan dalam 

menanggapi masalah-masalah kontemporer yang relatif dinamis.  Bahkan 

sebagian ulama muslim menganggap Maqāṣid As-Syarī‘ah sama dengan al-

maṣāliḥ (kemaslahatan-kemaslahatan). Namun secara umum maqasid ini dikenal 

sebagai kontinuasi atau pengembangan dari konsep maṣlaḥah. 

Maqāṣid As-Syarī‘ah secara bahasa merupakan istilah gabungan dari dua 

kata, yakni: يقبصد (Maqāṣid) dan انشرَعخ (As-Syarī‘ah ).
47

 Maqāṣid berarti 

bermaksud atau menghendaki. Secara istilah Maqāṣid As-Syarī‘ah adalah nilai-

nilai yang menjadi tujuan penetapan hukum.
48

 Dalam kitab Al-Muwāfaqāt oleh 

Imam As-Syāṭibī (w.790 H/1388 M), dijelaskan bahwa syariat ditetapkan 
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bertujuan untuk menegakkan (mewujudkan) kemaslahatan manusia di dunia dan 

akhirat,
49

 sehingga tujuan akhir dari Maqāṣid As-Syarī‘ah adalah kemaslahatan.
50

  

Sebagian ulama muslim menganggap Maqasid sama dengan maṣālih 

(maslahat-maslahat)
 51

, seperti Abdul Malik Al-Juwaynī (w: 478 H/1185 M, Abū 

Hāmid Al-Gazāli (w: 505 H/1111 M), Fakhruddīn al- Rāzī (w: 606 H/1234 M) 

dan Najmuddīn Ṭūfī (w: 716 H/1316 M) serta  Al-Qarāfi (w.1285 H/1868 M). 

Pada dasarnya tujuan apapun yang termasuk Maqasid tidak lain adalah untuk 

menyatakan kemaslahatan manusia (mendatangkan manfaat dan atau mencegah 

mafsadat).
52

 Hal ini sejalan dengan qawāid fiqhiyah (kaidah fikih) tentang teori 

kemaslahatan, yakni segala bentuk kebaikan dan kemaslahatan harus tetap 

diusahakan, sedangkan semua bentuk mudarat dan mafsadat wajib dihindari.  

Menurut Imam Al-Gazālī pada prinsipnya maslahat adalah mengambil 

manfaat dan menolak kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan 

syara„.
53

 Tujuan syara„ ini mencangkup lima prinsip dasar: agama (dῑn), jiwa 
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(nafs), akal (‘aql), keturunan (nasl) dan harta (māl).
54

 Sementara berdasarkan 

skala prioritasnya, Al-Gazāli membedakan prinsip di atas menjadi tiga peringkat, 

aḍ-ḍarūriyyāt (tujuan primer), al-ḥajjiyyāt  (tujuan sekunder) dan at-taḥsīniyyāt  

(tujuan tersier).
55

 Dengan demikian tingkatan perlindungan juga berlaku pada 5 

(lima) aspek perlindungan, yakni: ḥifẓ ad-dīn (perlindungan agama), ḥifẓ an-nafs 

(perlindungan jiwa), ḥifẓ al-aql (perlindungan akal) dan ḥifẓ an-nasl 

(perlindungan keturunan) dan ḥifẓ al-māl (perlindungan harta).
56

 

Seiring berjalan waktu Maqasid atau maslahat mengalami banyak perubahan 

dari segi klasifikasi. Klasifikasi Maqasid klasik hanya tertuju pada individu, 

seperti kehidupan, harga diri dan harta individu. Bukan bersifat kemasyarakatan, 

seperti bermasyarakat, harga diri bangsa, ataupun kekayaan dan ekonomi 

nasional.
57

 Hal ini berbeda dengan konsep maqasid kontemporer yang mencakup 

masyarakat, bangsa bahkan manusia secara umum. 

Salah satu tokoh yang banyak memberi perhatian dalam kajian maqasid di era 

sekarang ialah Jasser Auda. Jasser Auda mengusulkan pendekatan  sistem sebagai 

salah satu pendekatan penelitian multi disiplin yang bertujuan untuk 
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mengembangkan  teori  dasar  hukum  Islam.
58

 Yakni teori baru yang belum 

pernah terfikirkan untuk digunakan dalam diskusi tentang hukum Islam. 

Menurut Jasser Auda sistem adalah serangkaian interaksi unit-unit atau 

elemen-elemen yang membentuk sebuah keseluruhan terintegrasi yang dirancang 

untuk melaksanakan beberapa fungsi.
59

 Pendekatan sistem adalah sebuah 

pendekatan holistik, sehingga entitas apapun dipandang sebagai satu kesatuan 

sistem yang terdiri dari sejumlah sub-sistem.
60

 Terdapat enam fitur yang 

diusulkan oleh Jasser Auda dalam pendekatan sistem dan penerapannya dalam 

penelitian ushul fikih, di antaranya ialah:
61

 

1. Watak kognisi sistem (cognitive nature of system). Ialah ekspresi dari 

korelasi antara konsepsi dan realitas tanpa mengharuskan adanya identitas 

maupun dualitas, karna dalam teori sistem ini terdapat keterkaitan antara 

kedua hal tersebut. 

2. Kemenyeluruhan sistem Hukum Islam (wholeness). Yakni memandang 

setiap hubungan sebab akibat sebagai satu  bagian dari keseluruhan 
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gambar, sehingga berbagai karakteristik-karakteristik yang muncul dan 

berpadu untuk untuk membentuk suatu keseluruhan. 

3. Keterbukaan sistem Hukum Islam (openness). Jasser Auda mengusulkan 

keterbukaan filosofis sebagai sebuah mekanisme perbaruan diri dari 

sistem hukum Islam. Hal ini dalam rangka memberikan flesibilitas hukum 

agar dapat menyesuaikan diri dalam menghadapi perubahan zaman. 

4. Hierarki yang saling mempengaruhi sistem Hukum Islam (interrelated 

hierarchy). Kategorisasi dalam teori sistem ini dianggap sebagai proses 

menghubungkan entitas-entitas yang terpisah  sebagai padanan yang 

membentuk karakteristik yang sama dan saling terkait.  

5. Multidimensional sistem Hukum Islam (multi-dimensionality). Melalui 

multidimensional ini terdapat upaya untuk melihat sesuatu melalui 

banyak dimensi, sehingga tidak hanya memberikan perhatian pada satu 

faktor saja, seperti agama dan sains. 

6. Kebermaksudan (purposefulness). Fitur ini sebagai penghubung dengan 

fitur-fitur yang lain. Mengingat bahwa efektifitas suatu sistem dapat 

diukur dari tingkat pencapaian tujuannya, maka efektifitas hukum Islam 

dapat dinilai berdasarkan tingkat pencapaian Maqasidnya. 

 

 



31 
 
 

 
 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 

objek pada kondisi alamiah. Untuk itu, peneliti sebagai instrumen kunci dan 

teknik pengumpulan data berupa triangulasi (gabungan) serta analisis data bersifat 

kualitatif. 
62

   Adapun komponen-komponen penting mengenai metode penelitian 

ini ialah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian menggunakan jenis penelitian kepustakaan  (library risearch). 

Penelitian dilakukan dengan cara mengkaji dan menelaah data yang 

bersumber dari kepustakaan.
63

 Disebut penelitian kepustakaan karena data-

data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian 

tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, 

jurnal, dokumen, majalah maupun lain sebagainya.
64

 Dengan demikian 

penelitian dilakukan  dengan mengumpulkan data-data dari literatur, sumber-

sumber lain yang berhubungan dengan masalah, membaca, dan mempelajari 

buku-buku untuk memperoleh data-data yang berkaitan. Dalam hal ini secara 
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khusus akan berfokus pada pembiayaan di perbankan syariah, asuransi dan 

bancassurance. 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan praktis-

filosofis. Secara khusus menggunakan teori  Maṣlaḥah dan Maqāṣid As-

Syarī‘ah . Pendekatan praktis berarti pendekatan berdasarkan empiris dan 

historis.  Sementara pendekatan filosofis dimaksudkan untuk menganalisis 

permasalahan dari perspektif filsafat hukum. Dalam hal ini peneliti cenderung 

menggunakan pendapat-pendapat Ulama dengan bersumber dari kitab-kitab 

klasik, maqasid kontemporer serta melalui pendekatan sistem yang 

dikembangkan oleh Jasser Auda. 

3. Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis secara 

deduktif. Analisis dedutif ialah metode berfikir yang berlandaskan pada teori 

umum atau kaidah umum. Kemudian penarikan kesimpulan akan diperolah 

dari suatu keadaan yang umum kemudian menyempit kepada yang khusus.
65

 

Dalam hal ini penelitian berangkat dari konsep Maqāṣid As-Syarī‘ah untuk 
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melihat aturan hukum dari adanya asuransi pembiayaan bancassurance di 

bank syariah. 

4. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis. Disebut deskriptif-analisis karena 

dalam penelitian ini akan menjelaskan atau memberi gambaran terhadap objek 

yang diteliti. Penelitian ini bertujuan  mendeskripsikan suatu peristiwa yang 

berlaku, sehingga di dalamnya terdapat pula upaya untuk menganalisis serta 

menginterpretasikan apa yang terjadi. Khususnya tentang bagaimana konsep, 

pengaturan bancassurance dan aplikasinya. 

5. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah literatur-literatur yang relevan 

dengan permasalahan yang diteliti. Literatur ini dapat diperolah dari 

perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah 

maupun lain sebagainya. Data dapat pula diperoleh dari Undang-undang, 

Peraturan Otoritas Jasa Keuanganan atau peraturan-peraturan terkait serta data 

dari website dan platform resmi secara online. Selain itu, pengumpulan data 

dilakukan dengan metode wawancara tidak tersruktur untuk mendukung dan 

memperkuat data kepustakaan. 
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G. Sistematika pembahasan 

Gambaran secara deskriptif tentang hal-hal yang akan di bahas dalam  penelitian 

ini akan dijabarkan dalam sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan 

dalam tesis ini terbagi menjadi lima bab, yakni sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran tesis secara keseluruhan. Pada bab ini terdapat tujuh sub pembahasan. 

Pembahasan itu meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisikan pembahasan mengenai landasan teori yang digunakan 

dalam analisis untuk menjawab permasalahan yang diteliti. Pembahasan tertuju  

pada Maṣlaḥah dan Maqāṣid As-Syarī‘ah. Pembahasan akan dimulai dari sejarah 

Maṣlaḥah dan Maqāṣid As-Syarī‘ah, pengertian secara umum, landasan hukum, 

konsep Maqāṣid As-Syarī‘ah, sampai pada pembaharuan konsep maqasid 

kontemporer. Terakhir akan dibahas tentang Maqāṣid As-Syarī‘ah melalui 

pendekatan sistem yang diusulkan oleh Jasser Auda serta penerapannya di era 

pembaharuan. 

Bab ketiga membahas mengenai gambaran umum objek penelitian atau data 

yang akan dianalisis. Pada bab ini dibahas mengenai peraturan-peraturan dan 
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konsepsi tentang risiko pembiayaan di Bank Syariah, Asuransi Syariah dan 

Bancassurance.  

Bab Keempat merupakan inti dari penyusunan tesis.  Bab ini berisi analisis 

peneliti terhadap permasalahan yang diangkat dengan menggunakan teori yang 

telah disusun. Dalam hal ini akan dilakukan analisis Maṣlaḥah dan Maqāṣid As-

Syarī‘ah terhadap urgensi asuransi pembiayaan Bancassurance di bank syariah.  

Terakhir Bab kelima merupakan penutup dari penyusunan tesis. Bab ini 

berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban dari semua rumusan masalah 

yang diteliti. Selain itu disertai beberapa saran untuk pelaksanaan asuransi 

pembiaayaan baik secara langsung maupun tidak langsung.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengaturan mengenai Asuransi Pembiayaan (Bancassurance) secara khusus 

dijelaskankan oleh OJK dalam dua surat edaran. Pertama,  Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 33 /SEOJK.03/2016 Tentang Penerapan Manajemen Risiko pada 

Bank yang Melakukan Aktivitas Kerja Sama Pemasaran dengan Perusahaan Asuransi 

(Bancassurance). Rancangan aturan ini merupakan turunan dari Peraturan OJK 

Nomor 65/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Resiko Bagi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah. Kedua, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

32/SEOJK.05/2016 Tentang Saluran Pemasaran Produk Asuransi Melalui Kerjasama 

dengan Bank (Bancassurance). Rancangan aturan ini merupakan turunan dari 

peraturan OJK Nomor 23/POJK.05/2015 tentang Produk Asuransi dan Pemasaran 

Produk Asuransi. 

Berdasarkan penelitian tentang asuransi pembiayaan di Bank Syariah, dapat 

diambil beberapa kesimpulan. Urgensi asuransi pembiayaan dapat dilihat dari dua sisi 

kepentingan, yakni bank selaku debitur dan nasabah selaku kreditur. Urgensi ini di 

antaranya ialah sebagai berikut: 

1. Secara umum urgensi bancassurance bagi bank ialah sebagai mitra bisnis dan 

pengalihan risiko. Mitra bisnis diartikan sebagai lembaga yang menjalin kerjasama 
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kerjasama dengan lembaga perbankan dengan tujuan dan keuntungan yang akan 

dicapai oleh kedua pihak. Sementara sebagai pengalihan risiko diartikan sebagai 

salah satu upaya bank dalam pengendalian risiko. Risiko dialihkan pada pihak 

ketiga, yakni lembaga asuransi. Beberapa urgensi asuransi pembiayaan 

(bancasurrance) bagi bank ialah: 

a. Memberikan perlindungan terhadap risiko dari peristiwa yang tidak pasti. 

Seperti penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, biaya 

yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada 

pihak ketiga (Bank) yang mungkin diderita oleh tertanggung.  

b. Pemberian jaminan pemenuhan kewajiban pihak yang dijamin kepada pihak 

yang lain apabila pihak yang dijamin tersebut tidak dapat memenuhi 

kewajibannya. 

c. Memberikan perlindungan terhadap risiko terkait hidup dan meninggalnya 

seseorang yang dipertanggungkan. Disebut juga asuransi jiwa, yakni 

penggantian kerugian finansial akibat meninggal dunia. Dalam hal ini bank 

yang akan berhak menjadi penerima uang pertanggungan, sebagai pengganti 

kewajiban yang tidak dapat dipenuhi oleh nasabah (tertanggung). 

d. Memberikan perlindungan terhadap risiko terkait keadaan kesehatan fisik 

seseorang atau menurunnya kondisi kesehatan seseorang yang 

dipertanggungkan. 

e. Memberikan penggantian atau pembayaran kepada tertanggung atau pihak 

lain yang berhak dalam hal terjadi kecelakaan 
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2. Alasan kepentingan asuransi pembiayaan (Bancassurance) bagi nasabah di 

antaranya: 

a. Produk dan jasa perbankan dapat memberi jaminan dan perlindungan atas 

jiwa, yakni apabila nasabah meninggal dunia kewajiban kepada bank akan 

ditanggung asuransi. 

b. Produk dan jasa perbankan dapat memberi jaminan dan perlindungan atas 

benda yang diasuransikannya, karena asuransi memberi jaminan finansial 

atas kerugian atau kerusakan aset yang diasuransikan. 

c. Memberi jaminan pemenuhan kewajiban kepada pihak lain apabila 

tertanggung tidak dapat memenuhi kewajibannya. Dalam kasus pembiayaan 

bank syariah, nasabah sebagai tertanggung dan dalam kondisi tertentu 

pemenuhan kewajiban kepada Bank dilakukan oleh perusahaan asuransi. 

d. Mendapat pelayanan yang praktis, hemat biaya dan hemat waktu, karena 

produk asurani sudah terakomodir dalam produk pembiayaan perbankan. 

e. Adanya kepastian atas produk yang dibeli, karena berkaitan dengan 

perbankan dan oleh karenanya apabila terdapat masalah nasabah memiliki 

tempat pengaduan yang jelas. 

f. Nasabah mendapat produk asuransi yang dapat dipercaya dengan tingkat 

premi yang lebih rendah. 

3. Apabila probematika asuransi pembiayaan (bancassurance) dianalisis dari 

perspektif maqasid, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan asuransi 

pembiayaan (bancassurance) di bank syariah lebih banyak membawa 
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kemaslahatan. Kemaslahatan yang dimaksudkan ialah kemaslahatan untuk bank 

sebagai debitur dan nasabah sebagai kreditur.  

Pertama, kemaslahatan untuk bank, yakni sebagai upaya mitigasi terhadap 

risiko yang mungkin dapat membahayakan stabilitas bank. Hal ini mungkin terjadi 

apabila nasabah gagal bayar atau beberapa kemungkinan lain yang menyebabkan 

nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya. Kedua, maslahah bagi nasabah, 

yakni sebagai upaya pencegahan terhadap kemungkinan kesulitan atau 

ketidakmampuan memenuhi kewajiban kepada bank akibat risiko-risiko di 

kemudian hari. Seperti risiko kerugian terhadap benda  atau risiko meninggal 

dunia yang menyebabkan terbebaninya ahli waris kelak. 

Analisis dalam kasus asuransi pembiayaan (bancassurance) lebih tertuju pada 

penjagaan jiwa (ḥifẓ an-nafs) harta (ḥifẓ al-māl) dan keturunan (ḥifẓ an-nasl). 

Penjagaan jiwa dan keturunan khususnya bagi pihak nasabah. Sementara 

penjagaan harta berlaku untuk harta Bank serta harta nasabah.  

Secara praktis pihak bank yang paling memilik kepentingan terhadap asuransi, 

karena asuransi akan memperkecil risiko gagal bayar nasabah. Akan tetapi selain 

dengan asuransi seluruh pembiayaan di bank juga dijamin oleh agunan, sehingga 

dalam keadaan tertentu jaminan yang akan dieksekusi oleh bank. Artinya bank 

tidak sepenuhnya mengalami kerugian, hanya saja bank akan kesulitan apabila aset 
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nasabah bukan dalam bentuk aset yang likuid. Dengan demikian nasabah juga 

memiliki kepentingan yang sama karna menyangkut harta dan jiwa nasabah. 

Penerapan asuransi erat kaitannya dengan manajemen risiko. Semakin 

kompleksnya kehidupan ini, berbagai risiko juga harus dihadapi oleh semua orang. 

Untuk itu, melalui kajian ini, asuransi pembiayaan dipandang sebagai salah satu 

kebutuhan penting di era sekarang. Asuransi dapat dikategorikan sebagai salah 

satu bentuk pencegahan atau perlindungan terhadap harta, jiwa dan kesejahteraan 

keluarga untuk kelanjutan dimasa mendatang. Sebagaimana konsep maqasid 

kontemporer yang mengartikan kemaslahatan bukan hanya tertuju pada  individu 

semata, melainkan sebagai masyarakat dan warga negara. 

Melalui maqasid, khususnya maqasid berbasis kontemporer, suatu kasus 

dipandang memiliki nilai yang dapat dipertimbangkan dari berbagai aspek 

positifnya. Dunia yang semakin berkembang dan kebutuhan memenuhi hal 

tersebut akan menuntut manusia untuk berpikir luas dan terbuka. Namun 

demikian, meskipun maqasid ini cenderung menggali dari sumber-sumber utama 

seperti nas, akan lebih baik jika tidak mengesampingkan aspek fikih dan sumber-

sumber dari kajian fikih untuk menyempurnakan suatu putusan hukum. 
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B. Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini di antaranya ialah: 

1. Bagi pihak Bank 

Bank dalam kegiatan bancasssurance bertindak sebagai pihak penyalur atau 

yang memasarkan produk asuransi. Oleh karenanya bank harus berupaya 

melakukan sosialisasi kapada nasabah dengan pendekatan yang tepat. Karena 

hal itu akan mempengaruhi pilihan dari nasabah. Selain itu, sangat penting 

untuk menekankan kewajiban asuransi dalam pembiayaan Bank Syariah, 

terutama untuk pembiayaan yang bernilai tinggi. Di sisi lain, kepentingan 

bank ini harus diimbangi dengan kejujuran dan transparansi pihak bank 

kepada nasabah terkait seluruh proses dan konsekuensi dari asuransi. 

2. Bagi pihak masyarakat sebagai nasabah 

Beberapa masyarakat mungkin belum memiliki kesadaran akan pentingnya 

asuransi, sehingga menganggap asuransi hanya sebagai beban dan tidak 

memberi feedback yang pasti. Akan tetapi di era globalisasi yang begitu 

kompleks dan permasalan-permasalahan juga semakin kompleks sehingga  

tidak menuntut kemungkinan asuransi menjadi produk yang sangat penting. 

Dengan demikian bagi masyarakat selaku nasabah sebaiknya mencoba 

bersikap terbuka terhadap adanya asuransi pembiayaan. Karena asuransi ini 

bukan semata-mata untuk keuntungan bank, namun juga untuk nasabah 
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sebagai upaya menghadapi kemungkinan-kemungkinan risiko di kemudian 

hari.  

3. Bagi pemerintah dan lembaga terkait 

Sebagaimana diketahui bahwa pelaksanaan aktivitas di lembaga perbankan 

diatur oleh pemerintah, seperti dalam Undang-Undang atau Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan. Selain itu dalam lembaga berbasis syariah juga menganut 

ketentuan dalam fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI). Oleh karena itu, kaitannya dengan urgensi asuransi 

pembiayaan hendaknya pemerintah dan lembaga terkait mempertegas 

ketentuan akan keharusan asuransi pembiayaan.  
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